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MOTTO 

 

“Ketika kita yakin pasti bisa dan ketika kita percaya 

semuanya akan menjadi nyata, tiada hasil tanpa 

perjuangan” 

 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

Karya tulis ilmiah ini saya persembahkan untuk kedua 

orangtua saya yang tercinta yang tak pernah lelah 

memberi dukungan dan motivasi, perjuangan, mendoakan 

yang terbaik dan pengorbanan dalam hidup ini. Serta 

untuk kakak dan adik saya yang selalu menyemangati, 

memberi motivasi dan dukungan, doa serta rasa sayang 

dan cinta yang telah diberikan kepada saya. 
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ABSTRAK 

Daun kacang gude bermanfaat bagi kesehatan, diantaranya sebagai zat 

antibakteri. Kemampuan daun kacang gude sebagai zat antibakteri tidak terlepas 

dari kandungan zat aktif yang ada di dalamnya. Menurut beberapa penelitian yang 

telah dilakukan, aktifitas antibakteri pada daun kacang gude dipengaruhi oleh 

kandungan senyawa aktif, seperti flavonoid, saponin dan polifenol. Di Indonesia 

masih banyak kasus infeksi yang disebabkan oleh mikroorganisme salah satu 

penyebabnya adalah bakteri Staphylococcus aureus. Selama ini pengobatan 

infeksi bakteri Staphylococcus aureus masih diatasi dengan mengonsumsi 

antibiotik dan apabila pengunaan antibiotik yang tidak rasional akan 

menyebabkan mikroba pathogen menjadi resisten. Tujuan penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui daya hambat ekstrak daun kacang gude (Cajanus cajan (L.) 

Millsp.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

Penelitian daya hambat ekstrak daun kacang gude terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris 

dengan metode observasi yang dilakukan pada bulan mei sampai juni 2018 di 

Laboratorium Bakteriologi Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes 

Surabaya. Pengujian daya antibakteri ekstrak daun kacang gude ini menggunakan 

metode dilusi cair untuk menentukan KBM dan KHM dengan konsentrasi ekstrak 

daun kacang gude yang digunakan yaitu 80%, 60%, 40%, 20%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KBM pada konsentrasi 80% yang 

ditegaskan dengan penanaman pada media MHA tidak terdapat pertumbuhan 

bakteri. Sedangkan KHM terdapat pada konsentrasi 60% dan ditegaskan dengan 

penanaman pada media MHA masih terdapat perumbuhan bakteri. 

 

Kata Kunci : Ekstraksi Daun Kacang Gude (Cajanus cajan (L.) Millsp.), Metode 

Dilusi, Staphylococcus aureus, KHM, KBM. 
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